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ABSTRAK

Ulfa Damayanti. Analisis Kesetaraan Gender Terhadap Dakwah Rasulullah Saw.
(Kajian Sejarah Islam) (dibimbing oleh Hj. Hasnani Siri dan Nurhikmah).

Gender merupakan istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
laki-laki dengan perempuan yang sifatnya dapat berubah karena perbedaan waktu dan
kondisi budaya, serta dilihat dari_sudut non_biologis. Isu tentang gender semakin
marak diperbincangkan, khususnya mengenai peran laki-laki dan perempuan dalam
sektor domestik maupun publik. Adapun sub masalah dalam penelitian ini, yaitu 1)
Bagaimana proses dakwah Rasulullah Saw. pada periode Mekah dan Madinah, 2)
Bagaimana kesetaraan gender terhadap dakwah Rasulullah-Saw. pada periode Mekah
dan Madinah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dakwah Rasulullah
Saw. pada_periode Mekah dan_Madinah, serta_untuk mengetahui_kesetaraan gender
terhadap dakwah Rasulullah Saw. pada periode Mekah dan Madinah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, dengan
menggunakan pendekatan sejarah dan agama. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Data yang
dikumpulkan adalah data sekunder berupa sumber-sumber tertulis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses dakwah Rasulullah Saw. pada
periode| Mekah ditempuh melalui tiga tahap yakni, pertama dakwah sembunyi-
sembunyi, kedua dakwah semi terbuka, dan ketiga dakwah terbuka. Sedangkan proses
dakwah Rasulullah. Saw. pada periode Madinah dimulai dengan membentuk
masyarakat Islam kemudian melindungi dan mempertahankan masyarakat baru itu
dengan \cara melalui peperangan. Sejak awal lahirnya Islam, Rasulullah Saw. telah
memberikan pemahaman tentang persamaan derajat bagi laki-laki dengan perempuan.
Dakwah Rasulullah Saw. mengenai persamaan derajat itu terbukti dari peran laki-laki
dan perempuan yang sama-sama ikut berbaiat, hijrah, serta terlibat dalam peperangan
Islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi kesetaraan gender terhadap dakwah
Rasulullah Saw. Disamping itu, perempuan juga melakukan berbagai pekerjaan yang
pada saat Itu berada di ruang publik. Itu'menandakan bahwa perempuan tidak hanya
terikat oleh peran domestik sja, begitu pula dengan laki-laki yang tidak hanya terikat
oleh peran publik saja. Rasulullah Saw._sendiri_telah. memberikan contoh kepada
umatnya dengan melakukan berbagai pekerjaan.domestik.

Kata Kunci: Kesetaraan Gender, Dakwah Rasulullah Saw.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an secara umum mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan

perempuan, tetapi perbedaan ters ukanlah pembedaan diskriminasi yang

menguntungkan satu piha lainnya. Perbedaan tersebut

dimaksudkan untuk obsesi itu terciptanya hubungan

harmonis yang dida a rahmah) di lingkungan
is saja’ yang
kehormatan

mpuan, yang membeda aannya.

an perempuan masih m asalah, baik

peran yang diemba . Perbedaan

eduanya cukup jelas, n mbul akibat
enis kelamin
kan kepada

aki-laki dan

anusia FW“I Epngn Etuk men an hak-hak
angnya agama
Islam, kaum laki-laki lebih diberi kebebasan, sedangkan kaum perempuan sangat

dibatasi dalam perannya. Bahkan kaum perempuan dianggap sebagai penghambat

Sarifa Suhra, Kesetaraan Gender Dalam Perspektif al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap
Hukum Islam, Jurnal Al-Ulum, vol.13, no.2, 2013, h.378
2https://nasaruddinumar.org/buku/ (diakses pada tanggal 22 Januari 2020)
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kemajuan dan sebagian masyarakat Jahiliyah menganggap rendah dan melecahkan
kaum perempuan, bahkan mereka tidak segan untuk membunuh bayi perempuannya.®
Perbuatan membunuh bayi-bayi perempuan kemudian menjadi satu perbuatan yang

dianggap terhormat. Mereka merasa aib jika mempunyai anak perempuan, apalagi jika

tidak mempunyai anak laki-laki (ab eorang yang tidak mau membunuh bayi-

bayi perempuannya berarti.r arakatnya, oleh karena itu dia
dianggap telah merusa gan bersama, te ak tata nilai yang ditetapkan

biasaan tersebut tidak memas i seluruh bangsa
Arab.
erbuat kejam
ka adalah berpindah- aden) yang

sa. Membawa wanita yang besar

idak lincah. (2) Setiap embutuhkan

n makanan yang tersedia s h karena itu
laju per ihambe puanlah yang
eka  melihat
perempuan-
eh sebab itu,
galami derita

ang lahir itu

8Zaky Ismail, Perempuan dan Politik Pada Masa Awal Islam, Jurnal Review Politik, vol. 6
no.l, 2016, h. 148
4Susmihara, Sejarah Peradaban Islam (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 80
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dibunuh. Sebab jika hal ini terjadi, orang Arab tentunya sudah punah. Manusia tidak
mungkin dilahirkan tanpa melalui rahim seorang wanita.®
Motif lain dari kebiasaan membunuh bayi perempuan hidup-hidup

disebahagian kalangan masyarakat kelas bawah adalah karena takut jatuh miskin,

khusunya di lingkungan masyaraka Asad dan Tamim. Ada juga sebahagian

kecil di lingkungan keluarg ’afa pun sampai hati membunuh
anak laki-lakinya.® Be m datangnya agama Islam.
Namun bukan hanya dapat keadilan, tetapi saat
ini pun
gkan karena
punyai persepsi bahwa aitan dengan
kegiatan yang bersifat p 2setaraan dan

kan dan diikuti oleh pe

erpartisipasi di sektor pu ah laki-laki,
publik salah
ar bahkan di
didikan yang
anya pantas
iprah di luar
ang lebih tinggi

dengan alasan untuk menjadi wanita karir sangat sedikit yang mendapat persetujuan

dari pihak keluarga, khususnya dari orang tua.

SSusmihara, Sejarah Peradaban Islam, h. 77-81

®Hasan lbrahim Hasan, Sejarah Kebudayaan Islam (Cet. 1; Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h.
115
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Banyak anak perempuan yang masih usia sekolah yang tidak bisa
mendapatkan pendidikan yang layak. Hal itu disebabkan karena pengaruh cara
pandang patriarki dari orang tua mereka yang beranggapan bahwa hal tersebut hanya

menghambur-hamburkan uang sebab mereka akan segera bersuami, tugas utama

perempuan hanya di dapur, sumur d sehingga peluang kerjanya kecil dalam

sektor publik.

Hal tersebut bandi K ada masa Rasulullah Saw.

perbudakan. Melalui Jakan, maka

jatnya di mata Allah S
dalam Q.S. al-Hujurat/

P e, {’ 2 Sm b st ’),’,,’ ‘:-” 2z - ”’-'.’ ¢ P 2
o T3ld) JiU55 Gyad 1S5 ‘,u,;;’;o,ﬁ-.u, ) ;,.L-Ju o 17

» - , "‘ 1 ” “

@_ﬁ.o-(sk«wld

nusia, Sesungguhnya enC|ptakan kamu d

bangsa dan
orang yang
qwa diantara
l.

Ayat tersebut menggambarkan bahwa al-Qur’an menjunjung tinggi persamaan
derajat antara laki-laki dan perempuan, yang hanya membedakannya di mata Allah

Swit. adalah ketakwaannya.

"Kementerian Agama RI, Al-Fattah: al-Qur’an 20 baris terjemah (Bandung: CV Mikraj
Khazanah IImu, 2011), h. 260
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Adanya teks dari ayat al-Qur’an menjadi penguat bahwa laki-laki dan
perempuan mempunyai kesempatan yang sama dalam menunjukkan perannya. Telah
dijelaskan sebelumnya bahwa pada zaman jahiliyah perempuan dianggap rendah dan

sangat dibatasi dalam perannya. Namun setelah Islam datang, kaum perempuan tidak

lagi tertindas dan diberikan kebeb menunjukkan perannya. Terbukti dari
keberhasilan dakwah Rasu as dari peran kaum perempuan
didalamnya.

Hal itulah arik perhatian penulis engkaji_mengenai peran

Sehingga dalam penelitian ini penulis mengangkat judul yaitu, Analisis

Kesetaraan Gender terhadap Dakwah Rasulullah Saw

is dalam memahaminy.
sub pokok masalah yakni:

1.2Ru

as
ih mas kok di atas
penulis k

gi ke

121 w. pada p Mekah dan

1.2.2 ah Rasululla ada periode
o vecih R EPARE
1.3 Tu
131 Mekah dan

Madinah
1.3.2 Untuk mengetahui kesetaraan gender terhadap dakwah Rasulullah Saw. pada

periode Mekah dan Madinah
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1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1.4.1 Dapat memberikan sumbangan berupa informasi kepada setiap pembaca yang

ingin menggali lebih dalam tentang kesetaraan gender terhadap dakwah

Rasulullah Saw.
1.4.2 Sebagai informasi lam memperkaya pengetahuan

etaraan gender terhadap

1.5 De
terjadi salah
d, yaitu:

amus Besar Bahasa In arti sejajar,

sama ti dan.® Kata Gender dalam b ipinjam dari

bahasa Dalam Kam ia, gender ad is kelamin.®

dibedakan

ian sex dan

aki-laki dan

der dalam k
aitu kondisi

anusia agar

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 4
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2008), h. 1404

°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 4, h.
439
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Menurut Women’s Studies Encyclopedia :

Gender adalah suatu konsep kultural, berupaya membuat perbedaan dalam hal
peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki dan
perempuan yang berkembang dalam masyarakat.°

Dalam kamus sosiologi, gender yaitu jika jenis kelamin seseorang ditentukan

secara biologis, gender seseorang di si secara budaya dan sosial. Jadi ada dua

jenis kelamin vyaitu laki-laki dua (maskulin dan feminim).!!

Pembedaan peran ant h disebabkan oleh adanya

perbedaan biologis, al budaya. Sebagai hasil

memiliki pandanga h monolitik
ajelis Ulama Indonesia pandangan
aki-laki dan
jenis sesuai
Huzaimah,
berada di

bih kepada

dengan

ajaran enyatakp N\h[f?jn h Etner pria,
dinerir

Hal tersebut juga diamini oleh Rifyal dari Dewan Dakwah Islamiah Indonesia

yang berpendapat bahwa Islam pada prinsipnya tidak membeda-bedakan laki-laki dan

103, Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan, Edisi 2 (Cet.
2; Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 336

“Nicholas Abercrombie, Stephen Hill, dan Bryan S.Turner, The Penguin Dictionary of
Sociology, terj. Desi Noviyani, Eka Adinugraha, dan Rh. Widada, Kamus Sosiologi (Cet.l; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), h. 229-230
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perempuan dalam hal kewajiban kepada Allah Swt. dan kewajiban terhadap sesama
manusia.? Dalam perspektif Islam, laki-laki dan perempuan mempunyai persamaan
hak dan kewajiban individu, misalnya hukum-hukum yang menerangkan tentang

akhlakul karimah, hukum yang berkaitan dengan muamalah, hukum yang berkaitan

dengan peribadahan kepada Allah erti shalat, zakat, puasa, haji, dan lain

sebagainya.

dari bahasa Arab “da a’'wah mempunyai tiga
uk beberapa
kata de gil, meng g, meminta,

menyuruh  datang,

menangisi, dan merata ic ah menurut
nusia melalui cara yan enuju jalan

yang b i perintah Allah Swt. agar agiaan dunia

Quraish S pengertian

masyarakat
aupun sikap

yang benar,

Definisi dakwah lainnya dikemukakan olenh M. Arifin yang menyatakan

bahwa dakwah adalah suatu kegiatan ajakan dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku,

2Arief Subhan, et al, Citra Perempuan dalam Islam: Pandangan Ormas Keagamaan
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), h.71-72

3Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h. 6

14Samsul Munir Amin, Sejarah Dakwah, Edisi 1 (Cet. Il; Jakarta: Amzah, 2015), h. 3
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dan lain sebagainya. Kegiatan ajakan tersebut dilakukan secara sadar dan terencana
dalam usaha mempengaruhi orang lain secara individu ataupun kelompok, dengan
tujuan agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, pemghayatan,

serta pengalaman terhadap ajaran agama. Pesan yang disampaikan kepada orang-

orang yang dikehendaki tersebut ti usu-unsur paksaan.*® Dalam penelitian

ini, penulis akan mengkaji h Rasulullah Saw. pada periode

Mekah dan juga pada inah, yaitu M sampai tahun 632 M.

1.5.3 Rasulullah S

n-Nya kepada masyara

h Swt. yang berisi pe i keselamatan

ritahu bahwa Allah Swt. > rasul atau

untuk setiap nahwa Allah
Swi. tic i i ja atz Jan kata lain
lah rasul itu
al-Qur’an
Hud, Saleh,

arun, Zulkifli,
Daud, Sulaiman, llyas, llyasa, Yunus, Zakaria, Yahya, Isa, dan Muhammad.

Rasul adalah manusia teladan bagi siapa saja yang menginginkan

kesempurnaan diri sebagai manusia, dan kebahagiaan baik di dunia maupun di

15 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 15-16
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10

akhirat. Kesucian rasul itu terpelihara (ma’sum). Kekuatan jiwanya besar sehingga
mampu mencegah diri dari mengikuti aneka macam godaan.'® Dalam penelitian ini,
rasul yang dimaksud adalah Nabi Muhammad Saw. yang merupakan nabi terakhir

yang diutus oleh Allah Swt. dengan membawa ajaran agama Islam untuk

menyempurnakan akhlak manusia.
1.6 Tinjauan Penelitian
Sepanjang pe A penelitian yang berkaitan

beberapa yang memiliki

alam Film Religi Isla ] sil penelitian
dalam beberapa film enunjukkan
adanya mpuan dan laki-laki se < aki-laki dan
empatan yang sama dala rapa diantaranya
i nafkah da n atau karir

sebagai ndapatkan p

dalam d ofesional.

k dibedakan
memberikan
ya baik laki-
akukan aktifitas

apapun selama tidak melanggar perintah Allah Swt. Oleh karena itu, terbuka

6Harun Nasution, et al., Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: [t.p.], 1992), h. 805-806

“Novyana Nurmita Dewi, Peran Gender Dalam Film Religi Islam Indonesia (Skripsi
Sarjana: Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017)
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kesempatan bagi laki-laki maupun perempuan untuk berpartisipasi dalam segala aspek
kehidupan.
Kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tentang

“Analisis Kesetaraan Gender Terhadap Dakwah Rasulullah Saw.” adalah kedua

penelitian ini sama-sama mengkaji te gender, namun memiliki perbedaan karena

penelitian Novyana Nurmite dalam film religi Islam Indonesia,

sedangkan penulis fo ya terhadap daky Ilah Saw.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irfandi, dengan judul penelitian
Mekah dan
b pra Islam,

mad Saw., hingga da Mekah dan

nelitian yang akan ditel ng “Analisis

dap Dakwah Rasulullah Sa alah penelitian ini

karena : : aji i anan dakwah
Islamiyé

1.7 Ls

1.7.1
1.7.1.1 M3

BMuhammad Irfandi, Perjalanan Dakwah Islamiyah Rasulullah Saw. pada Periode Mekah
dan Madinah (Skripsi Sarjana: Fakultas Ilmu Dakwah dan llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, 2010)
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Kata gender berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis kelamin.'®
Umumnya, gender dapat diartikan atau dipahami sebagai suatu pengertian yang
mengacu pada atribut sosial dan kesempatan yang bertalian dengan keberadaan

seseorang sebagai perempuan atau laki-laki, dan hubungan antara laki-laki dan

perempuan, antara anak-anak perem anak laki-laki.?® Atribut, kesempatan,

dan hubungan itu merup ang dapat berubah atau diubah

dua kata yang memiliki

Inggris nis kelamin yang men yifatan dan

pembag

manusia secara biologi i perempuan.

puan memiliki karakter elekat pada

permanen, kodrati, dan bisa karkan satu

dengan titas kepemil 3 akan penis,
mpuan mempunyai produksi, sel

telur, ra
fat laki-laki

aspek-aspek non biologis lainnya. Misalnya, perempuan dianggap lemah lembut,

Sarifa Suhra, Kesetaraan Gender Dalam Perspektif al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap
Hukum Islam, h. 376

2L, M. Gandhi Lapian, Disiplin Hukum yang Newujudkan Kesetaraan dan Keadilan Gender
(Cet. 1; Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2012), h. 22

21Siti Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam (Cet.1;
Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h.19-20
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keibuan, dan lain sebagainya. Sementara laki-laki dianggap kuat, perkasa, dan
sebagainya.
Sifat-sifat tersebut bukanlah kodrat karena tidak selamanya dan dapat

dipertukarkan, artinya laki-laki ada yang lemah lembut, keibuan, dan sebagainya,

sebaliknya perempuan pun ada yan kasa, dan sebagainya.?? Oleh karena itu,

studi gender lebih menek k maskulinitas dan feminitas,
sedangkan studi seks ikberatkan p angan aspek biologis dan
komposisi kimia dal laki-laki dan perempu
ikap, peran,
aki-laki dan

budaya atau lingkunga manusia itu

an. Pengertian tersebut ama dari Siti

kan bahwa gender adal aki-laki dan

oleh pandangan dan bu bang dalam

menurut Nasaru terdapat beberapa tian tentang

dilihat dari

gender, 1) Perbedaan

tingkah PNEEJP)A;RJEM yang

i-laki dan per:

a membuat
sional antara
laki-laki dan pere an ya erke ala asyarakat. arapan-harapan
budaya terhadap laki-laki dan perempuan. (4) Semua ketetapan masyarakat perihal
penentuan seseorang sebagai laki-laki atau perempuan. (5) Suatu dasar untuk

menentukan perbedaan sumbangan laki-laki dan perempuan pada kebudayaan dan

22). Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan, Edisi 2 (Cet.
2; Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 334
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kehidupan kolektif yang sebagai akibatnya mereka menjadi laki-laki dan
perempuan.?®
Penulis menyimpulkan bahwa gender merupakan suatu istilah yang digunakan

untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dengan perempuan yang sifatnya

dapat berubah karena perbedaan wa n_kondisi budaya, serta dilihat dari sudut

non biologis.

1.7.1.2 Gender dalam F
Salah satu cita ide erwujudnya keadilan di dalam

egala aspek

arakat. Oleh

berdasarkan

karena mentolerir segala bent

suku bangsa dan keper berdasarkan

kea ersebut meliputi: hak untuk eragama, hak

sus, hak-hak

as sarana ke

itu bisa did kehormatan,

hak un mperoleh ke , hak untuk

pada pribadi

a hidup yang

bercorak kesukuan yang rawan terhadap berbagai kezaliman, menuju ke pola hidup

yang ummah seperti disebutkan dalam Q.S. al-Bagarah/2: 213. Pola hidup ummah

ZJurnal al-Maiyyah, Media Transformasi Gender dalam Paradigma Sosial Keagamaan, vol.
11, no.2, 2018, h.170-171

2Giti Azisah, et al., eds., Kontekstualisasi Gender: Islam dan Budaya ([t.d]), h. 44-45
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adalah pola hidup yang lebih mendunia dan lebih menjunjung tinggi prinsip-prinsip
keadilan. Dalam pola hidup ummah, laki-laki dan perempuan terbuka peluang untuk
memperoleh kesempatan pada bidang karier secara adil. Sedangkan dalam pola hidup

kesukuan, promosi karier hanya bergulir dikalangan laki-laki, namun perempuan sulit

sekali memperoleh kesempatan terseb

Dalam kaitannya de aki-laki dan perempuan, prinsip

, Allah Swit.

iyat/51: 56.

e

€ 0 ix) N Sy SAT e sis s

u ti
di ke

gatakan jin dan man i Daya mereka

a-Ku.?

rsebut mengandu engacu pada
antara laki-I 2ngan Tuhan
a sebagai seoranﬁ:\ amba adalah

tara laki-laki

dan perempuan. Perbedaan yang dijadikan ukuran untuk memuliakan atau
merendahkan derajat mereka hanyalah nilai ketagwaannya. Tanpa memperhatikan
jenis kelamin, suku bangsa, ataupun kelompok etnis tertentu, prestasi ketaqwaan dapat

diraih oleh siapa pun. Oleh karena itu, melalui dakwah Rasulullah Saw., umat muslim

ZKementerian Agama RI, Al-Fattah: al-Qur’an 20 baris terjemah, h. 263
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baik laki-laki maupun perempuan saling berlomba-lomba dalam mendapatkan
ketakwaan di hadapan Allah Swt., salah satunya yaitu bertempur di medan perang

dalam menegakkan agama Islam dengan mempertaruhkan nyawanya.

Kedua, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 30.

sebagai ab sebagai ) hamba dan
Allah S i rang khalifah.

ahwa perempuan a pemimpin di
nya potensi
mah tangga.
Pada saat seorang perempuan sudah lebih maju pengetahuannya dan kemampuan
leadershipnya serta cukup berwawasan, maka ia bisa saja tampil sebagai pemimpin

publik, lebih dari skala rumah tangga.?” Tokoh muslimah penting di awal peradaban

% Kementerian Agama RI, Al-Fattah: al-Qur’an 20 baris terjemah, h. 4

2’Noer Huda Noor, Kesetaraan dan Keadilan Gender Perspektif al-Qur’an, Jurnal
Sipakalebbi’, vol. 1, no. 1, 2013, h. 113
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Islam antara lain adalah Sitti Khadijah, isteri pertama Rasulullah Saw. yang menjadi
penasehat utama sekaligus donatur utama dalam dakwah Rasulullah Saw pada periode
Mekah.

Ketiga, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-A’raf/7: 172.

L——-‘” ‘..'..J.ﬂ J.F r.b..l.‘..b r.‘a_)a)..)”b U‘ r)‘:‘uau.c J' ..l’| JE
@ b 15ud o U B aluall 13,0585 | Bl J,\,)'u Loy

Terjemahnya:

pak Adam dari
reka (seraya
etul (Engkau
itu) agar di
Bani Adam)
sama-sama
Swit. Saat itu
ah Swt. telah

ulu ia harus

usia lahir di
muka b yang tl(Plln EPﬁrRaEkllah Swt ikrar mereka

ik kan “tidak”.
ung semenjak
dalam kandungan. Dengan demikian, dalam Islam tidak dikenal adanya diksriminasi
jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan sama-sama menyatakan ikrar ketuhanan yang

Sama.

28 Kementerian Agama RI, Al-Fattah: al-Qur’an 20 baris terjemah, h. 88
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Keempat, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-A’raf/7: 22.

u&uww,t.,"" =4 }....Jll.sbt.hMLqJ.u
U.L:._Jlull.&JJs Sfqut.ibuol.iri,JlL..rJL..p: z-:iug,,

Terjemahnya:

Maka syaitan me lemakan buah itu) dengan tipu
. , hampaklah bagi keduanya
a dengan daun-daun surga.

kah aku telah melarang

awa di surga sampai ki a ayat yang

a kosmis, yakni ceri Adam dan
ke bumi, selalu mene pihak sama-

barkan adanya kesetara

dapat dilihat n i uma), yakni

buah khuldi
ampun dan
sama-sama diampuni Allah Swt., setelah di bumi keduanya mengembangkan
keturunan dan saling melengkapi serta saling membutuhkan.

Kelima, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. an-Nahl/16: 97.

29 Kementerian Agama RI, Al-Fattah: al-Qur’an 20 baris terjemah, h. 77
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= A 2 2 . w %
€ = 1 4 {\4' 16, Nl 3! 2y YA N . \ 5
Sy ab sy il e 503 (8141 S0 02 Buloo Ja ot

AR

Terjemahnya:

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan uhnya akan Kami beri Balasan kepada
mereka dengan pahala ya ri apa yang telah mereka kerjakan.*

Ayat tersebut adilan, tanpa membedakan

seseorang dengan y nya. Prinsip itu adalah:
aik laki-laki
maupu uan, sedang d 3 yakni amal yang kannya lahir
ami berikan
guhnya akan

pahala yang

prinsip e 3 i A eraih prestasi

dalam k

membe ) i ida itual maupun
urusan ional, tidak i i alah sa lamin saja.

Namun

30 Kementerian Agama RI, Al-Fattah: al-Qur’an 20 baris terjemah, h. 140

SIM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, (Cet. I;
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.342

32Garifa Suhra, Kesetaraan Gender Dalam Perspektif al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap
Hukum Islam, h.378-386
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Dari kelima prinsip-prinsip kesetaraan gender tersebut dapat memberi
gambaran kepada kita bahwa al-Qur’an menjunjung tinggi kesetaraan gender. Oleh
karena itu, tindakan yang diskriminatif terhadap perbedaan-perbedaan dalam bentuk

apapun tidak dapat dibenarkan.®®* Meskipun demikian, sampai saat ini masih sering

kita jumpai adanya diskriminasi d idupan masyarakat karena kecenderungan

sifat manusia yang lebih s an yang lain sehingga muncul
ketidakadilan.

1.7.2 Teori Gende
1721

arti se ang melekat

atau kes eseorang, diartikan jug i atau sifat
dasar n gender, nature diarti au argumen
yang m bedaan sifat antar gend entukan oleh

ks. Dikatakan sebagai teori : bedaan laki-

puan adal rbedaan ala ebut timbul

aan berupa atribut feminim yang mele¢ danya secara

dasar teori in I arles Darwin dukung oleh
lerkan oleh
enciptakan
re ini terdiri

dari aliran Feminisme Radikal dan Ekofeminisme.3®

%Fadlan, Islam, Feminisme dan Konsep Kesetaraan Gender Dalam al-Qur’an, vol.19, no. 2,
2011, h. 114-117

3*Muh. Khuza’i, “Problem Definisi Gender: Kajian atas Konsep Nature dan Nurture”, Jurnal
Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 11, No. 1, (Maret 2013), h. 106-107

%Herien Puspitawati, Gender dan Keluarga: Konsep dan Realita di Indonesia (Cet. I; Bogor:
PT IPB Press, 2012), h. 54
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Kata feminisme dicetuskan pertama kali oleh aktivis sosialis utopis, Charles
Fourier pada tahun 1837 yang berpusat di Eropa dan berkembang pesat sejak
publikasi John Stuart Mill dengan judul “Perempuan sebagai Subyek” (The

Subjection of Women) pada tahun 1869. Gerakan ini pada awalnya bertujuan uantuk

mengakhiri masa-masa pemasunga an kebebasan perempuan. Secara umum

kaum perempuan merasa di ng, dengan kata lain perempuan
dinomor duakan oleh ekerjaan, pendidikan, dan
politik.%

Feminisme

I mengembangkan fem

ga dapat mencegah pen pada agenda

tumpu pada pandang an terhadap

rjadi at sistem patriarki. Se i i berupaya

sistem patri gsi biologis

i arus utama
ajaran ‘ aki-laki dan
mnya yang

penindasan

perempuan akibat sistem patriarki.®’

1.7.2.2 Teori Nurture

3http://digilib.unila.ac.id/3987/15/BAB%2011.pdf (Diakses pada 20 Januari 2020)
$7Abdul Karim, “Kerangka Studi Feminism: Model Penelitian Kualitatif tentang Perempuan
dalam Koridor Sosial Keagamaan”, Vol. 2, No. 1, (Juni 2014), h. 65
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Secara etimologi nurture yaitu kegiatan perawatan atau pemeliharaan,
pelatihan, serta akumulasi dari faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi
kebiasaan dan ciri-ciri yang nampak. Terminologi kajian gender memaknainya

sebagai teori atau argumen yang menyatakan bahwa perbedaan sifat maskulin dan

feminim bukan ditentukan oleh perk biologis, melainkan konstruk sosial dan
pengaruh faktor budaya.

Dikatakan seb nurture Kkare aktor sosial dan budaya
menciptakan atribut ‘gender serta membentuk stereotip dari jenis kelamin tertentu, hal
Jan terulang
argumen ini
konsep culture. Tradis g kemudian

akat bahwa hal tersebut ang alami.

sosial dalam masyaraka atifitas tolak

feminim antar budaya. Dari

akan gender impulkan ba nder adalah
pisa berubah dan r jenis kela ubahan dan
sebut menja bedaan temp ktu, tingkat

disi fisikpnaneEJPiAIRsEgainya.

egiat gender

sesuatu

pertuka

Freud, Hilary M. Lips, Ann Oakley, Nancy Chodorow, Judith Butler, dan lain-lain.*®

%Muh. Khuza’i, “Problem Definisi Gender: Kajian atas Konsep Nature dan Nurture”, Jurnal
Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 11, No. 1, (Maret 2013), h. 107-110
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Adapun teori nurture ini terdiri dari aliran Feminisme Liberal, Feminisme Teologi,
Feminisme Eksistensialisme, dan Feminisme sosialis.*
1.7.2.2.1 Feminisme Liberal memiliki hirauan utama yakni hak-hak yang sama bagi

laki-laki dan perempuan dengan adanya kebebasan dan kebahagiaan manusia

perorangan. Aliran feminisme libe i berakar dari filsafat liberalism yang

mempunyai konsep bahwa hak setiap orang sehingga harus

diberi kebebasan unt

pembebasan
logi, agama,

dan no at. Mereka berpendap tertindasnya

lah teologi atau ideolo
i (subordinasi).*

istensialisme. Bergerak p tara idu tentang

Sialisasi andr

erempuan. EKsist ﬂ
ingkungan sosial.

nisme S(PIA“&E] ma Eialis lebi uskan pada

r

ngasuhan da kuan antara

upakan kodr aan, namun

Perempuan dapat dibebaskan dari penindasan ini jika sistem ekonomi Kkapitalis

diganti dengan masyarakat sosialis yaitu masyarakat egaliter tanpa kelas. Untuk

39Herien Puspitawati, Gender dan Keluarga: Konsep dan Realita di Indonesia, h.54

40Abdul Karim, “Kerangka Studi Feminism: Model Penelitian Kualitatif tentang Perempuan
dalam Koridor Sosial Keagamaan”, Vol. 2, No. 1, (Juni 2014), h. 64-65

4IHerien Puspitawati, Gender dan Keluarga: Konsep dan Realita di Indonesia, h.54
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mencapai tujuan masyarakat sosialis, harus dimulai dari keluarga, para isteri harus
dibebaskan agar dia dapat menjadi dirinya sendiri. Kalau sistem egaliter dalam

keluarga dapat tercipta, maka akan tercermin pula dalam kehidupan sosial.*?

Dari berbagai macam aliran feminisme di atas, dalam penelitian ini penulis

menggunakan feminisme sosiali inisme sosialis lebih mementingkan

terciptanya suatu keset diberikan kebebasan untuk

memilih tanpa suat . Akan tetapi keb i harus selalu dikaitkan
dengan

1.7.3

yarakat.

Ugas risala n di Mekah
dan 10 i Pada periode Mekah rkembangan
yang be gnifi in karena pengikut Ra . asih sangat
sedikit, isi am sangat lemah karen i tekanan dan

peninda Isy. Perkembangan Islam mulai juan setelah

Rasulul . hijrah ke kan diklasifi perempuan
yang be erhadap da ekah dan di h yang telah
penulis n, yaitu:

1.7.3.1 Mekah PA R E PA R E
T

Khadijah binti Orang pertama yang menyatakan keislamannya, pembela

“42Fadilah Suralaga, et al., Pengantar Kajian Gender (Jakarta: PSW, 2003), h.102-104

4“Dudung Abdurrahman, et al., eds., Sejarah Peradaban Islam: dari masa klasik hingga
modern , h. 25
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Khuwaylid setia Rasulullah Saw., serta merelakan harta bendanya
untuk kepentingan jihad di jalan Allah Swt. ** Dialah yang

menjadi penyokong pada awal dakwah Rasulullah Saw.

Ummu Syuraik al- | Mengajak para wanita Quraisy secara sembunyi-sembunyi

Quraisyiah dengan ca perikan dorongan agar mereka masuk

anpa kenal lelah dan jemu.*®

jika ketahuan oleh kafir

pu Jahal di

i kesehatan pertama da

m muslimin yang me

rombongan a bersama

Abdurrahman bin A\sma binti

inti Abi Sufyan audah binti

dan juga

Dialah yang nantinya

menjadi salah satu dari isteri Rasulullah Saw.

#Amru Yusuf, Dzaujatur, terj. Ghufron Hasan, Istri Rasulullah: contoh dan teladan (Cet. 1;
Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 21

4Teguh Pramono, 100 Muslim Terhebat Sepanjang Masa (Cet. 1; Jogjakarta: Diva Press,
2012), h. 524

“%Amany Lubis, Hermawati, dan Nurhasan, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PSW UIN;
2005), h.48
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Afra binti Abid bin | Ikut berbaiat pada perjanjian Aqabah Pertama atau

Tsalabah Perjanjian Wanita.

Nusaibah binti Ikut berbaiat pada perjanjian Agabah Kedua dan kembali

Ka’ab dan Ummu | ke Yastrib mengajak para wanita Yastrib masuk Islam.*®

Amarah Hal itu men bahwa perempuan juga melakukan

Asma binti Abu ua harta benda yang

.......... ii R llah Saw.

musyrikin tidak

aj.>0 Lalu ia menjadi ist

Jan perang

at dengan

anggulnya,

Saudah binti Zum’ah | la mendampingi Rasulullah Saw. dalam perang Khaibar.

4 Amany Lubis, Hermawati, dan Nurhasan, Sejarah Peradaban Islam, h.26-27

“8Amany Lubis, Hermawati, dan Nurhasan, Sejarah Peradaban Islam, h.29

“9A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam 1, h.97

S0Amru Yusuf, Dzaujatur, terj. Ghufron Hasan, Istri Rasulullah: contoh dan teladan, h. 29
51Teguh Pramono, 100 Muslim Terhebat Sepanjang Masa, h. 504

52Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h.356
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Hafshah binti Umar
bin Khattab

Dialah istri Rasulullah Saw. yang pertama kali menyimpan
al-Qur’an dalam bentuk tulisan pada kulit, pelepah kurma,

tulang, hingga menjadi sebuah kitab.

Hindun binti Abi

Umayyah

Memberikan usulan kepada Rasulullah Saw. ketika terjadi

perjanjian k ah. la juga menyertai Rasulullah Saw.

Mekkah, pengepungan Thaif,

Mekkah
bujukan

) peristiwa

PAREPARE

SAmru Yusuf, Dzaujatur, terj. Ghufron Hasan, Istri Rasulullah: contoh dan teladan, h. 38-

128
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1.7.4 Bagan Kerangka Pikir
Bagan yang dibuat oleh penulis merupakan cara pikir yang digunakan dalam
mempermudah memahami penelitian ini terkait dengan judul “Analisis Kesetaraan

Gender Terhadap Dakwah Rasulullah Saw.”

Periode Mekah

DAKWAH
RASULULLAH
SAW.

GENDER

Periode Madinah

. 4

» Nasaruddin ~ Umar, dalam
bukunya yang berjudul
Argumen Kesetaraan Gender:
Perspektif Al-Qur’an.

» Fagihuddin ~ Abdul  Kodir, |
dalam bukunya yang berjudul
Qira’ah  Mubadalah:  Tafsir
Progresif  untuk  Keadilan
Gender dalam Islam.

-4 -:-¥F W -1

» Feminisme Radikal

KESETARAAN

GENDER
> Ekofeminisme
» Feminisme Liberal

» Feminisme Teologis <
» Feminisme
» Eksistensialisme

» Feminisme Sosialis

28
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1.8 Metode Penelitian
1.8.1 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan

(library research) untuk mendapatkan informasi secara lengkap. Tempat yang paling

ideal untuk melakukan studi kepusta dalah perpustakaan, °* karena penulis akan

lebih mudah mengakses berk ng relevan dengan permasalahan
yang terkait dalam juc

Buku-buku yang ada di ji evan de penelitian yang akan
U penunjang
h detail dan
akurat.

tidak kalah pentingnya karena juga

dapat mbuatan konsep-konse ian.>; gga semakin
banyak aca, maka akan semak

nalisaan nantinya.

memahami ih dap dakwah

., maka penu

alah kejadian
dan peristiwa ya G 3 3 a masa lampau. Masa lampau merupakan

suatu rangkaian kejadian yang sudah terlewati. Tetapi, masa lampau bukan merupakan

54Sukardi Ph.D, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003),
h. 35

55p. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Cet. 4; Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 2004), h. 109-110
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suatu masa yang terhenti, final, dan tertutup. Masa lampau bersifat terbuka dan
berkesinambungan, sehingga dalam sejarah masa lampau manusia bukan demi masa
lampau itu sendiri dan dilupakan begitu saja,*® tetapi masa lampau dapat dijadikan

pelajaran untuk menjalani masa depan yang lebih baik lagi.

Untuk memahami dakwah R ah Saw. yang didalamnya terdapat banyak

kejadian dan peristiwa yang ., maka penulis menggunakan
pendekatan sejarah.
1.8.2.2 Pendekatan Age

gsional, dan
) sering Kkali
ercayaan, sehingga me 5 masyarakat

ortodoksi dan ritual k bih berpusat

pada b nal sesuatu agama. Ke ala sinya secara
dalam segi-segi peran. Fun g dip merupakan
Kriteria suatu fenom ama. Adapun

definisi ik dili yaitu benda yang barkan atau

mengin gap sentral d
gsional yaitu
melancarkan

eluruh Jazirah

%M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah: Sebuah Pengantar (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2014), h. 8

5’Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011),
h. 20-21
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1.8.3 Metode Pengumpulan Data
1.8.3.1 Heuristik
Heuristik merupakan suatu teknik pengumpulan data dalam ilmu sejarah.

Heuristik berasal dari bahasa Yunani, yaitu Heuristiken yang berarti menemukan atau

mengumpulkan sumber.>® Sumber te Jari sumber primer dan sumber sekunder.

Sumber primer adalah info an tentang suatu peristiwa yang
diperoleh langsung da pertama atau Ia ouat bersamaan pada waktu
Sedangkan sumber sekunde alah sumber sejarah yang
bernya dapat
asi), dan lain
t dapat diperoleh pada ga penelitian
dan pen oleksi perorangan, dan
data utama yang digun IS a ata sekunder
tidak dapat lagi dijangk ata sekunder

si, jurnal, e di, maupun

rhubungan dengan enelitian ini.

Perpustakaal Parepare,

penelitian ini telah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan kritik

sumber, yang terdiri dari kritik eksternal dan internal. ®° Kritik eksternal yaitu

M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Iimu Sejarah: Sebuah Pengantar, h. 219

5Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Iimu Sejarah (Cet.IV;
Yogyakarta: Ombak, 2015), h. 44

%M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar, h. 223.
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penyeleksian keaslian suatu sumber yang berkaitan dengan bahan yang digunakan
dari sumber tersebut. Sedangkan kritik internal yaitu penyeleksian informasi atau
kebenaran isi yang terkandung dalam sumber sejarah mengenai peran gender

terhadap dakwah Rasulullah Saw.

1.8.3.3 Interpretasi
Interpretasi merupa hap ini digunakan dua metode,
yaitu analisis dan si Analisis dilaku dap sumber-sumber yang

berhubungan dengan judul penelitian ini, kemudian diuraikan dan dilakukan sintesis

yang telah dibuktikan bukti yang

dihubungkan agar men asuk akal.

i meru ari  peneliti rah  setelah

sumber, dan/inter ngkaikan fakta-fakt a kronologis

sehingga dua hal itu

ender terhadap

dakwah Rasulullah Saw. yang telah penulis lakukan.

81K untowijoyo, Pengantar IImu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), h. 102
®2Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Cet. I11; Yogyakarta: Ombak, 2016), h. 99
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BAB |1
PROSES DAKWAH RASULULLAH SAW.
2.1 Kerasulan Muhammad Saw.

Pada malam Senin 17 Ramadhan tahun 13 sebelum Hijrah bertepatan dengan

6 Agustus 610 M, ketika Ras w. berkhalwat di Gua Hira, Jibril

menyampaikan wahyu pert . 1-5.

@fﬁ'Y‘Jw K] @)9&&0_.»&\;,1; @)‘,1, el J.U,..b |J9|
) YAl lau--\\ll,.h‘- @b—wb»k« g5-\l|

Terjemz

enyebut) N i 2. Dia telah

dari segumpal darah. 3 mulah yang
ng mengajar (manusia) alam, 5. Dia
usia apa yang tidak dik

ahyu itu, Rasulullah dengan hati
cemas ¢ ggigil karena ketakutan. B i adijah untuk

yang telah

eninggalkan
Rasulul : ika i ah memeluk
no. Setelah
mendengar cerita dari Khadijah tenta jadian ya ala 3 a, Waragah
mengatakan bahwa yang datang kepada Muhammad itu adalah Namus (Jibril) yang
pernah diutus Allah Swt. kepada Nabi Musa a.s. la pun menegaskan bahwa dengan

turunnya wahyu itu, Muhammad telah diangkat menjadi Nabi untuk umat ini, seraya

!Kementerian Agama RI, Al-Fattah: al-Qur’an 20 baris terjemah (Bandung: CV Mikraj
Khazanah IImu, 2011), h. 302

33
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mengatakan bahwa pada saatnya nanti beliau akan diusir oleh kaumnya dari kampung
halamannya sendiri. la berharap masih hidup pada saat pengusiran itu dan berjanji
akan memberi pertolongan yang sungguh-sungguh kepada Rasulullah Saw.?

Dikisahkan bahwa tidak lama sesudah itu Waragah meninggal dunia.

Rasulullah Saw. untuk bebe vaktu kembali melakukan kebiasaannya

pergi ke Gua Hira. Pada s r suara yang datang dari langit,

lalu beliau pun men pandangan datangnya suara tersebut.

tempo hari berada di antara langit dan bumi. Beliau

segera | am keadaan
seperti al-Mudatsir
ahyu yang kedua inila iperintahkan
anusia kepada agama
ristiwa penerimaan wa
penting adalah Khadijah
2.2 h Rasulullah

2.2.1 Dakwah Rasululla

elalui tiga ta hap pertama

adalah

dalam peri
Q.Sal-

secara dIPAnn’E MiRsEjimulainy
.

2l 30 Dkl L L @5l @ adicl
@b T0h QS A5 @

2Dudung Abdurrahman, et al., eds., Sejarah Peradaban Islam: dari masa klasik hingga
modern , h. 24-25

3Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah Kebudayaan Islam, h. 146
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Terjemahnya:

1. Hai orang yang berkemul (berselimut), 2. bangunlah, lalu berilah
peringatan! 3. dan Tuhanmu agungkanlah! 4. dan pakaianmu bersihkanlah, 5.
dan perbuatan dosa tinggalkanlah, 6. dan janganlah kamu memberi (dengan
maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. 7. dan untuk (memenuhi
perintah) Tuhanmu, bersabarlah.

Dalam tahap ini Rasulullah Sa engajak keluarga yang tinggal serumah dan

sahabat-sahabat terdekatnya a ama berhala dan beribadah hanya

kepada Allah semata. m kepada mereka di rumah

Argam ibn Abi al

Terjems

. Namun di
a adalah Abu
mengikatnya
luarga yang
ri sikap Abu
Thalib dan lainnya secara gigih tetapirela membela Rasulullah Saw. dari segala

ancaman kaum Musyrik, meskipun berlain kepercayaan agama.®

4Kementerian Agama RI, Al-Fattah: al-Qur’an 20 baris terjemah, h. 290
SKementerian Agama RI, Al-Fattah: al-Qur’an 20 baris terjemah, h. 189
®Susmihara, Sejarah Peradaban Islam, h. 124
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Setelah itu, Rasulullah Saw. memperluas jangkauan seruannya kepada seluruh

penduduk Mekah setelah turun Q.S. aI-Hijr/15' 94,

W 1

@ bl o o £ 5 L p Al

Terjemahnya:

“Maka sampaikanlah ol
diperintahkan (kepada

a terang-terangan segala apa yang
dari orang-orang yang musyrik.”’

Langkah ini m itu dakwah terbuka. Sejak
saat itu, Islam mulai i i uduk Mekah. Rasulullah
ya, sehingga

orang yang

lullah Saw. makin melua
kin tegas dan lantang, ang-terangan

a dan mencela kebodoha ereka yang

perhala itu. ng Qurai ejut dan mar ngga mereka
ang dakwah
a faktor pen nentang da ‘ .

an pengaﬁ K ﬁlﬁp xzr Eu derajat, dibangkitkan

8 Sehingga

setelah
dakwah g ; enyebarkan
ajaran agama Islam. Bukan hanya Rasulullah saw yang mereka musuhi namun setiap

orang Islam mereka beri siksaan-siksaan yang sangat kejam. Namun, para sahabat

"Kementerian Agama RI, Al-Fattah: al-Qur’an 20 baris terjemah (Bandung: CV Mikraj
Khazanah IImu, 2011), h. 135

8Dudung Abdurrahman, et al., eds., Sejarah Peradaban Islam: dari masa klasik hingga
modern , h. 25-26
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Rasulullah Saw. tetap kuat dalam memegang teguh agama Islam. Hingga Rasulullah
Saw. diperintahkan untuk hijrah setelah beberapa tahun dakwah terang-terangan di
Mekah.

2.2.2 Hijrah ke Habsyi

Kekejaman kaum Quraisy terk aum Muslimin itu mendorong Rasulullah

Saw. untuk mengungsikan s ar Mekkah yaitu ke Habsyi pada

tahun ke-5 kerasulan

yang adil.
a Rasulullah
Saw., rang wanita.
yi sedikit mengurangi k atiran umat
Islam, t n baik yang mereka t ri pe Habsyi dan
ombongan kedua seju orang yang
u Thalib.
gi hijrah ke ni, termasuk

umat Islam, ahkan ketika

kekejamanA HEQP AIRE orang k raisy masuk

besar itupo
2.2.3 Pemboikotan Bani Hasyim
Posisi umat Islam yang semakin menguat itu memperkeras reaksi kaum

Quraisy. Mereka menempuh cara baru dengan melumpuhkan kekuatan Rasulullah

SAmany Lubis, Hermawati, dan Nurhasan, Sejarah Peradaban Islam, h.26
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Saw. yang bersandar pada perlindungan Bani Hasyim. Untuk melumpuhkan kaum
Muslimin yang dipimpin oleh Rasulullah Saw., maka mereka harus melumpuhkan
Bani Hasyim terlebih dahulu secara keseluruhan dengan cara melalui pemboikotan.

Awalnya mereka mengadakan suatu pertemuan dan diambil keputusan akan

memboikot Bani Hasyim. Lalu di perjanjian bahwa mereka tidak akan

mengadakan perkawinan de beli, berbicara, menjenguk, dan
mengantarkan yang

Bani Hasyim pt > elaparan, dan kemiskinan karena

itu. Dengan demikian dihentikan

dan hub n Bani Hasyim pulih k terjadi pada

langsung selama tiga ta

Rasulullah n Mi’raj, be ilangan dua

orang Y, njadi tulang yiarkan aga , yaitu Abu
Thalib adijah. Abu ang melindu memelihara
likinya. Dia

: denganP* REMRE” hati ya

membantu Rasulullah Saw. dengan kekuatan pribadinya, dengan harta, pengaruh dan
pergaulannya yang baik. Abu Thalib meninggal dunia pada usia 87 tahun dan jarak

antara meninggalnya dengan Khadijah hanyalah tiga hari.*

A, Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam 1, h.84-85

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

Peristiwa itu terjadi pada tahun ke-10 kerasulan dan menjadi tahun kesedihan
bagi Rasulullah Saw. dengan meninggalnya dua pelindung itu, kaum Quraisy tidak
segan lagi melampiaskan nafsu amarahnya terhadap Rasulullah Saw. sehingga beliau

memutuskan untuk ke Thaif dan mengajak masyarakat di sana untuk masuk Islam.

Namun, Rasulullah Saw. hanya n perlakuan yang sangat naif, beliau

diejek, dilempar batu, sehi dan tubuhnya hingga akhirnya
beliau diusir.

Rasulullah enyadari begitu suli melindungi diri dan

ah shalat pada tahun ki orang kafir,

jadikan propoganda un lullah Saw.
eriman merupakan ujia

enceritakan bahwa suatu tadi dibawa

oleh Jib asjid Agsh
beliau kembali k

angit dan di

) mendengar

yang menur

menjadiPoA)mEPnnE orang da

mpaui batas

lullah Saw.
an perkataan
yang diucapkan Ra ah Saw. bz arkan yang' le agi dari yang
demikian.

Hilanglah harapan kaum Quraisy kepada Abu Bakar dan kaum Muslimin yang

lain. Akan tetapi, peristiwa Isra’ dan Mi’raj tetap mereka jadikan bahan untuk

“Amany Lubis, Hermawati, dan Nurhasan, Sejarah Peradaban Islam, h.28
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memfitnah Rasulullah Saw. dan menuduhnya sebagai seorang pendusta, gila, dan
sebagainya. Namun kenyataannya, fitnah dan tuduhan itu semakin menambah
perhatian manusia kepada Rasulullah Saw. Mereka justru ingin berkenalan dengan

Rasulullah Saw. agar dapat pula mendengar apa yang dituturkan mengenai agama

baru itu.!? Tindakan kaum Qurais buat orang-orang penasaran sehingga
mereka berdatangan untu ullah Saw. dan membuktikan
apakah tuduhan kau

dakwah Rasulullah

ingga semakin tersebarlah

2.3
231

bagi kemajuan dakw. pun muncul
setelah i’raj. Perkembangan i h penduduk
Yastrib ah, terdiri dari suku Au asuk Islam
dalam t

1ku Aus dan
persatukan
ngka bawa.

kami terima

Kedua, tahun ke-12 setelah kerasulan, ada sepuluh orang suku Khazraj dan
dua orang suku Aus serta seorang menemui Rasulullah Saw. di Agabah, kemudian

dihadapan beliau mereka menyatakan ikrar kesetiaan. Mereka berjanji tidak akan

127, Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam 1, h. 88-89
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menyekutukan Allah Swt., tidak mencuri, tidak berzinah, tidak membunuh anak-
anak, tidak memfitnah, dan tidak mendurhakai Rasulullah Saw. Perisitiwa ini dikenal
dengan Baiat Agabah Pertama. Rasulullah Saw. kemudian mengutus Mus’ab ibn

Umair untuk menemani rombongan tersebut kembali ke Yastrib.

Ketiga, setahun kemudian m hari seusai menunaikan ibadah haji,

terjadi Baiat Agabah Ked i_dan dua orang perempuan dari

Yastrib bertemu Ras . mereka me asulullah Saw. berkenan

iat Agabah itu, keke Muslimin

kaum Quraisy sepakat ulullah Saw.

urkan para sahabatnya un ke Yastrib

dengan hulukan kel S hulu karena
g paling b Saw. baru

kota Mekk ali Ali dan

di kamarnya

untuk Saw. pun

berangkat bersama Abu Bakar ke gua Tsur, arah selatan Mekkah. Mereka
bersembunyi selama tiga malam dan tidak ada yang tahu tentang tempat

persembunyian mereka selain anak dari Abu Bakar sendiri yakni Abdullah, Aisyah,

3Amany Lubis, Hermawati, dan Nurhasan, Sejarah Peradaban Islam, h.29

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

dan Asma, serta sahayanya, Amir ibn Fuhairah. Pada malam ketiga mereka keluar
dari gua Tsur melanjutkan perjalanan ditemani oleh Abdullah ibn Abu Bakar dan
Abdullah ibn Argad yaitu seorang musyrik selaku penunjuk jalan. Rombongan ini

bergerak ke arah barat menuju laut merah kemudian belok ke utara mengambil jalan

yang umumnya tidak biasa dilalui.
Pada hari senin 8 Ral v. tiba di Quba dan menginap di

rumah Kultsum ibn } eorang laki-lak umahnya biasa dijadikan
sebagai pangkalan bagi ore baru datang.
rumah aran Ammar

ibn Yas endiri ya e tnya, diikuti

oleh Al aikan oleh para sahaba dian Ali bin

Abi The dan bergabung dengan gal di rumah

wal rombongan muhaj erjalanan ke
lah Saw. dis epaskan tali
ang ditungganginy

dan be di sebidang urma. Atas
masjid atas
nya menjadi
mengambil
pelajaran dari melihat perjuangan Rasulullah Saw. dalam memperbaiki Yastrib

hingga menjadi pusat peradaban, tentunya juga terlibat di dalamnya perjuangan para

sahabat. Pelajaran yang dapat diambil adalah kita jangan mudah menyerah.

14Dudung Abdurrahman, et al., eds., Sejarah Peradaban Islam: dari masa klasik hingga
modern , h. 29
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2.3.3 Rasulullah Saw. di Madinah
2.3.3.1 Membentuk Masyarakat Islam
Setelah Rasulullah Saw. hijrah dan manusia telah berbondong-bondong masuk

Islam, mulailah Rasulullah Saw. membentuk suatu masyarakat baru. Adapun dasar-

Pertama, mendirikar jat bertemu untuk mengerjakan
ibadah, belajar, meng ara, | i a lainnya. Namun karena
banyak terjadi hi nikL g-orang shalat, maka dibuatlah

besar untuk

au min.
rakan kaum Muhajrin har a Rasulullah
Saw. t i uatu persatuan yang kan , pengganti
kesukuan yang terjadi se
j saling membantu sesama dan bukan

ongan kaum
muslim ) i i a Arab yang
g bantu dan

uatlah suatu

osial untuk
masyarakat baru. Satu sistem yang amat indah untuk bidang politik adalah sistem
bermusyawarah. Untuk bidang ekonomi timbul satu sistem yang dapat menjamin
keadilan sosial, yaitu sistem yang dijelaskan oleh hadits: “Tidaklah terpandang

sebagai seorang Muslim orang yang merasa kenyang waktu dia mengetahui bahwa
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tentangganya lapar”. Adapun dalam bidang kemasyarakatan seperti persamaan antar
manusia. Derajat seorang manusia tidaklah lebih tinggi dari yang lain kecuali karena
amal salehnya.™®

2.3.3.2 Melindungi dan Mempertahankan Masyarakat Islam

Dengan terbentuknya negara-Madinah dan Islam pun makin bertambah kuat,
membuat musuh-musuh Islam risau sehingga mendorong mereka untuk berbuat apa saja.
Cara untuk melindungi dan mempertahankan masyarakat Islam yaitu dengan melalui
peperangan. Umat Islam sudah diisinkan untuk berperang dengan dua alasan: Pertama,
untuk mempertahankan diri dan melindungi hak miliknya, dan kedua, menjaga
keselamatan dalam penyebaran agama dan mempertahankannya dari orang-orang yang
menghalang-halanginya.

Perang pertama dalam sejarah Islam adalah Perang Badar pada tahun 2 H.
Rasulullah Saw. memimpin sendiri peperangan tersebut. Umat Islam yang berjumlah 313
dengan perlengakapan sederhana berhasil memenangkan peperangan. Pasukan Quraisy
1.000 org, Abu Jahal bersama 70 orang pasukan Mekkah terbunuh, sementara pasukan
umat Islam 14 orang yang mati syahid terdiri dari 6 orang Muhajirin dan 8 orang Anshar.
Sahabatyang paling berperan dalam perang ini yaitu Ubaidah ibnu Harits, Hamzah, dan
Ali. Mereka telah berhasil menewaskan parapahlawan Quraisy yang paling kenamaan.

Pada tahun 3 H terjadi perang Uhud. Pasukan Quraisy berjumlah 3.000 org dan
kaum muslimin 1.000 org, namun sblm smpai di medan perang, Abdullah bin Ubay
bersama 300 org Yahudi lainnya (bani ‘nadhir) berkhianat dan kembali ke Madinah.
Sehingga jumlah kaum muslimin tersisa 700 orang. Awalnya kemenangan kaum muslim

sudah diambang pintu, namun pasukan panah yg berada di bukit Uhud meninggalkan

15A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam 1, h. 103-104
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posisinya demi memungut harta rampasan perang, sehingga Khalid bin Walid menyerang
kaum muslim dari belakang dan akhirnya kemenangan ada pada kaum Quraisy.
Tahun 6 H ketika ibadah haji telah disyariatkan, Nabi memimpin sekitar 1000 org

kaum muslimin berangkat umrah ke Mekah dengan berpakaian ihram tanpa membawa

senjata. Sebelum tiba di Mekah, mere im di Hudaibiyah. Penduduk mekah tidak

mengizinkan mereka masuk k anjian Hudaibiyah

Tahun 8 H te g Mu’tah. Kau 1 berperang melawan Bani

Ghassan karena tela embunuh utusan Rasulullah yaitu al-Harits ibnu Umar al Azdi.

kaum muslimin dari ki dawa mundur

adinah, mundur untuk s

ah usai, penaklukkan lakukan dan

. be menguasi kota Mekkah ta amun, masih

u di Jazirah 1zin dan Bani

, kedua suk ena berhala-

berhala yang dihanc 2.000 tentara

yang di pertempuran
dalam zin, membuat
erupakan daerah
penduduk Romawi. Banyak pahlawan 1slam yang menyatakan diri siap berperang

bersama Rasulullah Saw. sehingga terhimpun pasukan Islam yang besar.®

6Amany Lubis, Hermawati, dan Nurhasan, Sejarah Peradaban Islam, h. 34-36
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Taktik mundur dari Khalid bin Walid ketika perang Mu’tah dapat memperdaya
musuh dan memperkecil korban kaum muslim. Heraclius (pemimpin Romawi)
menyiapkan pasukan yang besar bersama dengan Bani Lachmides, Bani Ghassan, dan

lainnya yang menggabungkan diri ke dalam balatentara Romawi. Suhu waktu itu amat

panas, sehingga orang-orang romawi ti duga sedikitpun bahwa kaum muslim mau

berperang dengan kondisi i asykar romawi terpaksa mundur

ela diri. Rasulullah Saw. tidak mengejarnya tetapi

a, Rasulullah Saw. me n di bawah
id bi ke Daumatul Jandal s kluk kepada
rdatanganlah delegasi b nap penjuru

elegasi). Den

|k|an, agama
ah Rasulullah Saw. telah selesai,
agama ini memberi
isyarat
maka penulis
menemukan bahwa proses dakwah Rasulullah Saw. berbeda antara periode Mekah dan
Madinah. Rasulullah Saw. membedakan strategi dakwahnya karena beliau melihat

kondisi masyarakat yang berbeda dari setiap periode. Dakwah Rasulullah Saw. pada

A, Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam 1, h. 185-186
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periode Mekah fokus kepada penanaman akidah dan pembinaan akhlak, sedangkan pada
periode Madinah dakwah Rasulullah Saw. lebih luas dan terbuka. Hal itu dikarenakan
masyarakat Madinah telah banyak yang menerima agama Islam, sedangkan ketika

dakwah Rasulullah Saw. di Mekah lebih banyak mendapatkan rintangan. Rasulullah Saw.

di Madinah mendakwahkan agama | segala bidang, seperti bidang politik, sosial,

ekonomi, dan sebagainya. bahwa tugas Rasulullah Saw. lebih
berat ketika di Madina a sebagai pemimpin agama

tetapi juga sebagai pe 0in negara bagi kota Madina

13l
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BAB Il
KESETARAAN GENDER TERHADAP DAKWAH RASULULLAH SAW.

3.1  Kesetaraan Gender dalam Berbaiat Kepada Rasulullah Saw.

Pada masa Rasulullah Saw., laki-laki dan perempuan sama-sama terlibat

dalam membaiat Rasulullah Saw ngkiri lagi dalam sejarah Islam bahwa

orang pertama yang mulai dari kaum perempuan yakni

dijah lakukan hingga i )ada usia 65
g dimiliki Khadijah di
ira. Khadijah juga men tanya untuk
ang-o0

lemah yang telah diusir dari kampung ha dan dilarang

untuk b erta untuk m - g yang kelap
tempat tin menjadi tempat ungan  dan
perlind Dagi orang-orang Yy an dan kesusahan, gus menjadi

ang lapar RA’IEIE BA’anEeduh bagi yang terusir.

tuannya, pagi dan petang, sebab budak-budak itu telah membuang jauh berhala dan

berkata, “Tuhan kami adalah Allah”.?

!Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah (Jakarta: Republika Penerbit, 2017), h. 274
2Musthofa Murad, Ats Tsalatsuna al Mubasyarunna bi al Jannah, terj. Fathurrahman & Eva
Mushoffa, 30 Nama Penghuni Surga (Cet. V; Jakarta: Amzah, 2018), h. 81
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Khadijah menjadi orang pertama yang berbaiat kepada Rasulullah Saw. dari
19 orang perempuan dan 40 laki-laki yang beriman ketika awal dakwah beliau secara
sembunyi-sembunyi. Dalam kajian Asma Muhamad Ziyadah, para perempuan yang

menyatakan sumpabh setia untuk Islam kepada Rasulullah Saw. mencapai 388 orang.

Orang yang pertama kali mati id karena mempertahankan keimanan dan

tercatat sebagai pahlawan pe mpuan, Sumayyah binti Khubath,

ibu Ammar bin Yasir asir ini mengt eislamannya dengan kuat

hingga orang kafir anggapinya dengan permus penganiayaan, khusunya

dari Ba ena ia hanya

pendata ) .

asir ini disiksa agar kel Islam a diseret ke
padang i i sangat panas. Para pe ani melempar
Suma g pasir dan menaburi an p nas, bahkan
meletak rat di atas dadanya. Tidak gar dari mulut

Suma 1 , s mengulang n dilakukan

jugaole , Ammar, dan Bil

suatu ketika penyiksaan i

a berkataPAaRlEMeRrEYasir! Se

menengadah

ke lang hnya tempat

kembal ah tegar dan

mengulang-ula ah Rasulullah

DANWaA CNgKau

Saw. dan aku bersaksi bahwa janjimu adalah benar”. Ucapan Sumayyah tersebut
membuat Abu Jahal marah sehingga menusukkan sangkur yang dipegangnya kepada

Sumayyah.* Akhirnya Sumayyah pun terbunuh di tangan Abu Jahal.

SFagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Cet. |; Yogyakarta: IRCiSod, 2019), h. 468
4Teguh Pramono, 100 Muslim Terhebat Sepanjang Masa, h. 427-429
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Selain itu, Fathimah binti al-Khaththab termasuk dalam orang yang mula-
mula masuk Islam setelah suaminya, Sa’id bin Zaid. Fathimah juga memeluk Islam
mendahului kakaknya, Umar bin Khathab. Bahkan dialah yang menjadi sebab Umar

masuk Islam. Fathimah menganjurkan kaum wanita Quraisy untuk mengikuti jejak

kakaknya. Hingga banyak kaum laki-laki Quraisy yang masuk Islam
karenanya.®

Hindun binti k Islam pada hari kedua
penaklukan kota dibaiat langsung Ilah Saw. Hindun lalu
akan kapak
bu olehmu!”.
kan sejumlah hadits Ra

ama dengan Ummu Ha Hisyam dan

Ketika Bilal diperinta a’bah untuk

, Juwairiyah mengulang-ula ilal. Hingga

saat Bil oatakan, “AS Rasulullah” yah berkata,

gangkat na Ketika ia

an, “Hayya

kan, akarpicniEIPn R1E1ak meny
.

airiyah berka dapun shalat

erbunuhnya
a persoalan

baiatnya.”

SAli Fikri, Ahsan al-Qashash, terj. Bahruddin Fannany, Wanita Teladan Zaman (Cet I;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), h. 176

6Teguh Pramono, 100 Muslim Terhebat Sepanjang Masa, h. 210-212

"Abdul Aziz asy-Syannawi, Nisaa fi Madrasah Rasul, terj. Ummu Afifah, Wanita-Wanita
Didikan Rasulullah (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), h. 152
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Dalam sejarah Islam, terdapat perjanjian yang dikenal dengan nama
“Perjanjian Aqabah pertama” atau ‘“Perjanjian Wanita”, karena ada seorang wanita
yang ikut yaitu Afra binti Abid ibnu Tsalabah. Pada “Perjanjian Aqabah kedua”, juga
terdapat dua orang perempuan yaitu Nusaibah binti Ka’ab ibn Amr ibn Mazin ibn an-
Najr atau Ummu Umarah dan Asma binti Amr atau Ummu Mani dan bani Salimah.
Ketika kembali ke Yastrib, mereka mengajak para wanita Yastrib masuk Islam.®

Saat peristiwa baiat ridhwan, yaitu hari ketika Rasulullah Saw. bepergian ke
Mekah untuk menunaikan umrah, Ummu Hisyam binti Harits termasuk salah seorang
yang ikut serta membaiat Rasulullah Saw. Jumlah mereka lebih dari 1.400 orang.
ltulah bailat yang dimaksudkan dalam Q.S. al-Fath ayat 18: “Sumgguh Allah ridha
kepada [kaum mukminin ketika mereka membaiat engkau (Muhammad) di bawah
pohon.””® Baiat itu terjadi di Hudaibiyah, sebelum muncul perjanjian Hudaibiyah.

Perjanjian lainnya dalam sejarah Islam adalah perjanjian Hudaibiyah. Ketika
perjanjian Hudaibiyah ditandatangani, Rasulullah Saw. menyuruh para sahabat untuk
segera 'menyembelih binatang  Sebagai.. pengganti pekerjaan wajib haji yang
ditinggalkan, bertahallul dari ihram mereka. Akan tetapi tidak seorang pun dari
mereka yang mau melakukannya karena perjanjian itu telah menghalangi mereka
melakukan tawaf di Baitullah., Mereka:tidak dapat melihat hikmah yang ada dibalik
perjanjian ini, yakni bagaimana Allah Swt. menjadikan perjanjian ini sebagai isyarat
kemenangan Islam dan pembebasan kota Mekkah.

Dalam keadaan demikian, Rasulullah Saw. masuk ke tenda menemui isteri

beliau, Hindun binti Abi Umayyah (Ummu Salamah) lalu memberi tau isterinya

8Amany Lubis, Hermawati, dan Nurhasan, Sejarah Peradaban Islam, h.29

°Abu Salsabil Muhammad Abdul Hadi, Qishas wa ‘Ibar wa ‘Izhat Min Hayat Ash-
Shahabiyyat, terj. Irwan Raihan, Wanita-Wanita Mulia di Sekitar Nabi: Kisah, Pelajaran, dan Nasihat
yang bisa Dipetik dari Kehidupan Para Shahabiyyah (Solo: Pustaka Arafah, 2011), h. 588



52

bahwa tidak ada satupun yang mau mengerjakan perintahnya. Kemudian Ummu
Salamah berkata, “Wahai Rasulullah! Janganlah engkau menyalahkan mereka karena
mereka keberatan dengan perjanjian itu dan juga untuk kembali ke Madinah tanpa

memasuki kota Mekkah. Wahai Nabi Allah, keluarlah, jangan berbicara kepada

seorang pun di antara mereka, lalu se ah binatang serta cukurlah rambutmu”.

Rasulullah Saw. p mu Salamabh itu, lantas kaum
muslimin bergegas e ang dan mencukur rambut

mereka.’® Dari kejadi ili a Ummu_Salamah merupakan

giatan baiat merupaka g dilakukan
keimanan mereka. B lullah Saw.

imin (laki-laki dan per setia untuk

ankan agama Islam. Nam t itu dibawa
Daiat kepada
yang wajar-
D pemimpin.
contohnya

a, jadi posisi

©Abu Salsabil Muhammad Abdul Hadi, Qishas wa ‘Tbar wa ‘Izhat Min Hayat Ash-
Shahabiyyat, terj. Irwan Raihan, Wanita-Wanita Mulia di Sekitar Nabi: Kisah, Pelajaran, dan Nasihat
yang bisa Dipetik dari Kehidupan Para Shahabiyyah, h. 57-58
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3.2  Kesetaraan Gender dalam Keterlibatan Hijrah bersama Rasulullah Saw.
Dalam sejarah Islam, laki-laki maupun perempuan juga ikut hijrah bersama
Rasulullah Saw. Hijrah pertama adalah ke Habsyi. Generasi Muslim paling awal yang

ikut hijrah sejauh lebih dari 5000 km dari Mekah untuk menyelamatkkan diri dari

tekanan dan siksaan orang Quraisy mbang pertama adalah 11 laki-laki dan

4 perempuan. Pada gelo ki-laki dan 24 perempuan.t!
Gelombang pertama isterinya, Rukayah puteri
Rasulullah Saw., Z Asma binti Umais, dan
ang terdapat
binti Abi
eriwayatkan

juga hijrah ke Habsy Sakran bin

sudah itu, keduanya pulan uk kembali

lullah Saw. arah hingga
ia. Saudah ¢ lullah Saw.

setelah Islam pada

tersebut sangat sukar dipercaya bagi kaum musyrikin yang mendengarnya, bahkan

"Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, h. 468
2Amany Lubis, Hermawati, dan Nurhasan, Sejarah Peradaban Islam, h.26-27

BAbu Salsabil Muhammad Abdul Hadi, Qishas wa ‘Tbar wa ‘Izhat Min Hayat Ash-
Shahabiyyat, terj. Irwan Raihan, Wanita-Wanita Mulia di Sekitar Nabi: Kisah, Pelajaran, dan Nasihat
yang bisa Dipetik dari Kehidupan Para Shahabiyyah, h.59-60
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mereka mengolok-olok Rasulullah Saw. sehingga bertambahlah hambatan dan
rintangan yang beliau harus hadapi. Dalam kondisi demikian, tampillah Saudah binti
Zam’ah (isteri Rasulullah Saw.) yang ikut berjuang dan senantiasa mendukung

Rasulullah Saw.

Dalam hijrah Rasulullah S astrib, ada orang-orang yang berperan

dalam melancarkan perja Bakar yang mempertaruhkan
jiwanya untuk mene lah Saw. da ediakan keperluan hijrah

serta harta bendanya.

Sedangkan puterinya A

erlukan untuk jadi beka ang jauh itu.

n wanita dua selendang punyai kain

anan yang hendak dibaw. lullah Saw.,

i robek kain | g makanan
kain ter
hijrah ke H 1

“Amru Yusuf, Dzaujatur, terj. Ghufron Hasan, Istri Rasulullah: contoh dan teladan, h. 29
5Ali Fikri, Ahsan al-Qashash, terj. Bahruddin Fannany, Wanita Teladan Zaman, h.99
6Ali Fikri, Ahsan al-Qashash, terj. Bahruddin Fannany, Wanita Teladan Zaman, h. 40

"Abu Salsabil Muhammad Abdul Hadi, Qishas wa ‘Tbar wa ‘Izhat Min Hayat Ash-
Shahabiyyat, terj. Irwan Raihan, Wanita-Wanita Mulia di Sekitar Nabi: Kisah, Pelajaran, dan Nasihat
yang bisa Dipetik dari Kehidupan Para Shahabiyyah, h. 329

gan sobekan

Yastrib dan
itu, Zainab
ang Anshar.

U juga dengan
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Izzah binti Abu Sufyan yang ikut pula hijrah ke Yastrib bersama Ramlah binti Abu
Sufyan dan Ja’far bin Abu Thalib.!® Serta Fathimah binti Asad ikut pula bersama
rombongan yang hijrah ke Yastrib.*°

Saudah (isteri Rasulullah Saw.) disertai oleh puterinya, Fathimah dan Ummu

Kultsum, turut juga Usamah bin Zai Aiman, Abdullah bin Abu Bakar, dan

Aisyah juga hijrah ke Yastri sulullah Saw. tiba di Yastrib.?°

Asma binti Abu Bak Madinah ke

anaknya, Abdullah r. Hingga akhirnya ia puteranya di Quba dan

disi apapun

mereka ijrah dan menerjang b zaman itu.

ah keputusan yang t unya butuh

uk meninggalkan kota jrahnya para

ah Saw. memberikan pelaj epads pahwa bumi

Allah S gat luas, ap kesulitan di bumi yang
satu, sa saja di kita mendap kemudahan.
. bersama an kesulitan di Mekkah

PAREPARE

Didikan Ra

¥Abu Salsabil Muhammad Abdul Hadi, Qishas wa ‘Ibar wa ‘Izhat Min Hayat Ash-
Shahabiyyat, terj. Irwan Raihan, Wanita-Wanita Mulia di Sekitar Nabi: Kisah, Pelajaran, dan Nasihat
yang bisa Dipetik dari Kehidupan Para Shahabiyyah, h. 532

20Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, ar-Rahiq al-Makhtum, terj. Muhammad Misbah & Ahmad
Nurrohim, Sejarah Emas & Atlas Perjalanan Nabi Muhammad (Cet.1; Surakarta: Ziyad Visi Media,
2012), h. 287

2IAbu Salsabil Muhammad Abdul Hadi, Qishas wa ‘Tbar wa ‘Izhat Min Hayat Ash-
Shahabiyyat, terj. Irwan Raihan, Wanita-Wanita Mulia di Sekitar Nabi: Kisah, Pelajaran, dan Nasihat
yang bisa Dipetik dari Kehidupan Para Shahabiyyah, h. 551
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sehingga mereka hijrah ke Madinah karena itu menjadi awal yang baik bagi Islam dan
terbukti bahwa kota Madinah menjadi pusat peradaban Islam.
3.3  Kesetaraan Gender dalam Keterlibatan Peperangan Islam

Keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam medan jihad menjadi bukti yang
tak terbantahkan. Seluruh ulama sepakat, sebagaimana dikemukakan Muhammad
Hamid Muhammad dalam karyanya Shuwar min Hayat al-Shahabiyyat, bahwa
Rufaidah binti Sa’ad Bani Aslam al-Khazraj dijuluki sebagai perawat pertama dalam
sejarah Islam. Ketika Perang Badar, Uhud, Khandag, dan Khaibar, Rufaidah menjadi
relawan yang merawat korban luka. Dia melatih beberapa kelompok perempuan
untuk menjadi perawat. Dalam Perang Khaibar, mereka minta izin kepada Rasulullah
Saw. untuk ikut di garis belakang pertempuran agar dapat merawat prajurit yang
terluka. Rasulullah pun mengizinkannya.

Di antara para korban yang dirawat Rufaidah hingga sembuh adalah Sa’ad bin
Mu’adz yang terluka dan tertancap panah di tangannya saat perang Khandak. Imam
Ibnu Hajar al-Asgalani mengutip riwayat Imam Bukhari dalam al-Adab al-
Mufrad dari Amr bin Qatadah dari Mahmud bin Labid, bahwa ketika pelipis mata
Sa’ad terluka saat Perang Khandag, Rasulullah menyuruh orang-orang untuk
membawanya ke Rufaidah. Di tenda Rufaidah itu, beliau memantau kesembuhan
Sa’ad setiap pagi dan sore. Atas jasanya itu, Rasulullah memberinya
bagian ghanimah sama seperti bagian laki-laki, meskipun keterlibatannya dalam
peperangan hanya sebagai perawat. Pengabdian Rufaidah dalam dunia kesehatan
tidak hanya dilakukan dalam kondisi perang. Di luar musim perang, ia juga membuka

semacam klinik gratis bagi siapa saja yang membutuhkan pengobatan.??

22 https://islami.co/rufaidah-binti-saad-perawat-pertama-dalam-sejarah-islam/, diakses pada
tanggal 6 November 2019
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Dalam perang Uhud terdapat nama seorang wanita yang sering disebut karena
perannya yang luar biasa dalam melindungi Rasulullah Saw. la adalah Nusaibah binti
Ka’ab yang dikenal dengan nama Ummu Imarah. Ketika kaum muslimin porak-

poranda, ia segera mendekati Rasulullah Saw. dengan membawa pedang untuk

menjaga keselamatan dirinya d ang musuh dengan anak panah. la

menggunakan ikat pinggan uka di tiga belas tempat, paling
parah adalah luka a musuh bernama lbnu

Qami’ah.?®

tempur i slimin yang
terluka . Saat pasukan peman isi lullah Saw.
yang m musyrikin berhasil me j sar dari para
sahabat sebagian yang lainny. pangkit dan
menab jah para sahabat seraya ber a, “Ini alat
tenun, b i ika . i encari berita
dari we . \ ram karena
menget: i [ g Khaibar?
dan perz [ [ n.%»

w., saudara

perempla k asulullah Saw. dan

23Teguh Pramono, 100 Muslim Terhebat Sepanjang Masa, h. 502

2Abu Salsabil Muhammad Abdul Hadi, Qishas wa ‘Ibar wa ‘Izhat Min Hayat Ash-
Shahabiyyat, terj. Irwan Raihan, Wanita-Wanita Mulia di Sekitar Nabi: Kisah, Pelajaran, dan Nasihat
yang bisa Dipetik dari Kehidupan Para Shahabiyyah, h. 515-516

Abu Salsabil Muhammad Abdul Hadi, Qiskas wa ‘Tbar wa ‘Izhat Min Hayat Ash-
Shahabiyyat, terj. Irwan Raihan, Wanita-Wanita Mulia di Sekitar Nabi: Kisah, Pelajaran, dan Nasihat
yang bisa Dipetik dari Kehidupan Para Shahabiyyah, h. 519
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hijrah bersama putranya yakni Zubair bin Awwam, ia juga berjihad. Shafiyyah tidak
menyia-nyiakan kesempatan pada perang Uhud untuk menjadi pelopor bagi para
wanita yang ikut keluar membantu para mujahidin dan mengorbankan semangat

mereka untuk bertempur. Selain ikut bertempur, ia juga bertugas mengobati

mujahidin yang terluka.
Ketika banyak pasuk encar dari Rasulullah Saw. akibat
kekalahannya pada [ iyyal erdiri dengan berani dan
menggenggam tongkat yang i jah oranc mundur dari
Saw.?” Itu
agar tidak
w. dalam kondisi apapu

h juga terlihat pada aat pasukan

Yahudi g sebuah benteng yang a muslimah

beserta nya. Awalnya Shafiyyah m Tsabit yang

saat itu di itu, namun
dengar jawe
[ ) bil tongkat y:

membunuh laki-laki dari kaum musyrik.?

mengatakan

u, akhirnya

as kemudian
di itu, lalu
udi tersebut

Islam yang

Wanita lainnya yang terlibat dalam perang Uhud adalah Ummu Sulaim binti

Malhan yang lebih dikenal dengan nama Rumaisha. la termasuk wanita Anshar yang

%Teguh Pramono, 100 Muslim Terhebat Sepanjang Masa, h. 409-411
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membaiat Rasulullah Saw. la bertugas memberi minum prajurit kaum muslimin yang
kehausan serta mengobati yang terluka. la membawa belati untuk berjaga-jaga dan
membela diri. Rumaisha juga ikut dalam perang Hunain bersama Rasulullah Saw.

yang pada saat itu ia sedang mengandung anaknya yang bernama Abdullah bin Abi

Thalhah.?’

Salah seorang perem ikut dalam satu peperangan saja

adalah Ummu Salama asulullah Saw. menyertai Rasulullah Saw.

di banyak an ye U Me pengepungan Thaif,
perang
g bertugas

pasukan dan membant bawa orang

luka ke Madinah. la i wanan para

pur dengan segala sesu

a, baik berupa motivasi, b ya. Apabila

udanya lalu rang musuh
dengan ) i usuh.?

an juga ik bantu dan

iasan milik

mereka.” H k i Kinya dan tidak

Z’Musthofa Murad, Ats Tsalatsuna al Mubasyarunna bi al Jannah, terj. Fathurrahman & Eva
Mushoffa, 30 Nama Penghuni Surga, h. 125

BAmru Yusuf, Dzaujatur, terj. Ghufron Hasan, Istri Rasulullah: contoh dan teladan, h. 98

2Teguh Pramono, 100 Muslim Terhebat Sepanjang Masa, h. 376
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merasa sayang terhadap hartanya.®® Dalam hal ini tidak disebutkan nama-nama
perempuan yang dimaksud, tetapi setidaknya itu sudah memberikan sedikit bukti
bahwa terdapat peran perempuan di dalamnya.

Sejumlah peperangan menyebabkan Rasulullah Saw. dan kaum muslimin

beliau. ] ersamanya’.

(HR . : aw., sangat

memuli i-i dengan memperlakukan Hal itu juga

menjad tiap peperangan Rasul . puan yang
terlibat.

teri lah Saw. itulah yang telah kan tentang

erta amalann isa dili g lain selain

Isteri-isteri mber dalam

itaan. Isteri-

adits beliau,

tidak dapat

periwayatan

hadits. la mendengar dan meriwayatkan hampir 6000 teks hadits. Tidak hanya

30Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, ar-Rahiq al-Makhtum, terj. Muhammad Misbah & Ahmad
Nurrohim, Sejarah Emas & Atlas Perjalanan Nabi Muhammad, h. 683

SLAgung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h.367-368

2Ahmad al-Hufy, Limadza ‘Addada An-Nabiyyu Zaujaatihi, terj. Abu Musyrifah dan Ummu
Afifah, Mengapa Rasulullah Berpoligami (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), h. 102-103
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periwayat hadits, tetapi juga ahli tafsir dan figh. Banyak sahabat besar laki-laki yang
berkonsultasi kepadanya. la memiliki 77 murid laki-laki dan 8 perempuan. Murid
perempuan Aisyah yang menonjol adalah Amrah binti Abdurrahman yang kemudian

menjadi ulama besar ahli hadits, figh, dan tafsir.>

Di antara para isteri beliau, A ah yang paling istimewa bagi Rasulullah

Saw. Aisyah berkata, “Aku.1 imewaan yang tidak dimiliki oleh
wanita mana pun. K enyombongkan diri di atas
isteri-isteri Rasululla

menyerupai

diriku. hun. Ketiga,

beliau kk rsama di bawah satu ata sia 9 tahun.

Keemp lull

Ras
u
menikahiku saat aku : ima, wahyu

pernah Ilah Saw. sedang ber i atu selimut.
Keena rma ah seorang yang paling beli i. ada beberapa

ayat da Qur’an yang [slam nyaris

binasa ya. Kedelap ta kepalaku

sendiri. pilan, Rasulu sbuah rumah

ani dan Ibnu

yah itu adalah
bahwa Rasulullah Saw. meninggal dunia dalam keadaan bersandar di dadanya.3* Dari
beberapa keistimewaan itu Aisyah patut dikatakan sebagai isteri yang paling dicintai

Rasulullah Saw. sekaligus menjadi teladan bagi seluruh kaum wanita.

BFagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Cet. |; Yogyakarta: IRCiSod, 2019), h. 467
34Sulaiman an-Nadawi, Aisyah (Cet.l; Jakarta: Republika Penerbit, 2017), h. 234-235
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3.4  Kesetaraan Gender dalam Peran Domestik dan Peran Publik
Pada awal lahirnya agama Islam telah menempatkan laki-laki dan perempuan
dalam posisi setara. Islam datang dengan mengubah budaya patriarki bangsa Arab

ketika zaman Jahiliyah dengan memerintahkan laki-laki agar berlaku adil dan

bijaksana kepada perempuan. Ra aw. begitu menghargai dan mencintai

perempuan sehingga kepe rhadap kaum perempuan terus

dilakukan. Terbukti masa Rasul itemukan sederatan nama

prestasi  cemerlang berbagai bidang,

yarakat pedesaan bahw
alam rumah yang menj
kerjaan di luar rumah
yang berkembang tersebut,

dan publik p

istri, kepatu lullah Saw. h besar. Dia

i Rasulup AvRiEfokReEJun ada ¢

selalu pelayan di

rumahn menggiling

dan me pat tidur. (HR
Bukhari dan Syama'il). Aisyah juga sering membawakan air untuk Rasulullah Saw.
berwudhu serta mencucikan pakaian beliau.

Ketika Rasulullah Saw. memberikan unta untuk kurban, Aisyah sendiri yang

membuatkan kalung bunga untuk kurban itu (HR Bukhari). Ketika Rasulullah Saw.
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tidur, Aisyah meletakkan siwak atau sikat gigi yang terbuat dari akar lengkap dengan
air untuk berkumur di dekat ranjang Rasulullah Saw. (HR Ahmad). Aisyah juga
membersihkan siwak tersebut untuk menghilang kotoran yang melekat (HR Abu

Dawud)

Di lain pihak, Rasulullah Saw idak segan-segan turun tangan membantu.

Menurut Aisyah seperti Rasulullah Saw. tak segan
menyibukkan diri da alnya menjahit baju yang
sobek, menyapu la emerah susu kambing, belanje pasar, membetulkan

sepatu hewannya.

Bahkan A a dengan

pelayan mperbaiki dinding ru ul tak suka
dibantu san ini.*®

hmad bin Hanbal m i dari

: an kepada Aisyah tentang ng d n Rasulullah

Saw. ke iau di rumah j liau melakuk 2rjaan seperti

apa ya an lakukan; me nya dan merapik

. pekerjaan
juga dapat
pekerja mulal dapat diterima karena
adanya kesempatan perempuan bekerja, lantas mengapa ketika ada kesempatan bagi

laki-laki untuk melakukan pekerjan domestik tidak dilakukan?. Meskipun begitu

Shttps://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/15/11/12/nxotfm384-rasul-pun-
pernah-kerjakan-pekerjaan-rumah-tangga (diakses pada tanggal 15 Oktober)

3%Siti Azisah, et al., ed., Kontekstualisasi Gender: Islam dan Budaya ([t.d]), h. 49
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tidak ada paksaan untuk melakukannya, hanya saja bagaimana kita menyadari
kesempatan itu dengan tujuan untuk membuat keseimbangan.
Terbukti bahwa pekerjaan isteri di rumah suaminya bukanlah suatu

kewajiban, akan tetapi merupakan sunnah dan shodagah kepada suami dan anak-

anaknya. Adapun pekerjaan di dalam h. mempunyai pahala tersendiri. Fathimah

binti Muhammad adalah nyak bekerja di rumahnya dan
membantu suami se anya. Ti atas pada Fathimah binti

steri Rasulullah Saw., para
m muslimin
masyarakat yang perl hanya anak
rkan bagaimana cara m estik seperti
emasak, dan pekerjaan i angkan anak

pekerjaan berat khusus lela : adari bahwa

a orang tua lak mereka

insi dengan tuanya, atau

aian yang inkan anak

yalkan dunia

Khusunya laki-laki
yang merasa malu jika melakukan pekerjaan domestik yaitu dengan menyampaikan

kisah Rasulullah Saw. yang juga turut serta melakukan pekerjaan domestik. Hal-hal

$"Muhammad Ali al-Bar, Amal al-Mar’ah fi al-Mizan, terj. Amir Hamzah Fahruddin, Wanita
Karir dalam Timbangan Islam: Kodrat kewanitaan, Emansipasi dan Pelecehan Seksual (Cet. 2;
Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), h. 57-59
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kecil yang selayaknya menjadi pekerjaan perempuan, juga pernah dilakukan oleh
Rasulullah Saw.
3.4.2 Peran Publik

Terkait dengan peran perempuan di dunia publik, selain hidup di dunia

domestik, juga tidak bisa menafikan a._perempuan adalah anggota masyarakat.

Karena posisinya sebagai ah, maka keterlibatannya dalam
kehidupan publik jugz : A an masyarakat. Wanita juga
diseru untuk dapat berperan di sektor publik. Isla enetapkan hukum yang sama
antara , kewajiban

perempuan bekerja lam  rangka

asyarakat, misalnya se ekan, rektor,
bagainya.® Peran pere anya bergelut
ilakukan sejak masa Rasu . memainkan

dalam berbag m bidang pe an mengenai

sar dalam ilmu ini ajar ilmu dan

sehingga ia

nya dan ing'b ' n hadits.*
PAREPARE
f

h seorang sz yang paling

5a Rasulullah
ab binti Jahsy
(home industri), Zainab ast-Tsagafiyah (home industri), Qilah al-Anmariyah

(pedagang umum), Malkah ats-Tsagafiyah (pedagang parfum), Sa’irah al-Asadiyah

38Siti Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam, h.130-
131

%Salman al-Audah, Ma’a al-Musthafa, terj. Firdaus Sanusi, Bersama Nabi (Cet. 1: Jakarta:
Mutiara Publishing, 2014), h. 121
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(penenun), Asy-Syifa binti Abdullah al-Quraisyiyah (perawat), dan Ummu Ra’lah al-
Quraisyiyah (perias wajah).
Dalam berbagai teks hadits, ada pula perempuan pada masa Rasulullah Saw.

yang bekerja menggembala ternak (Shahih Bukhari, no. 5559), bertani dan bercocok

tanam (Shahih Muslim, no. 3794, 40 an 1505), kerja home industri (Sunan Ibn

Majah, no. 1908), mengelo onomi rumahan (Shahih Bukhari,
no. 2608), merawat d ati 3ukhari, no. 463 dan 988),

menyusui bayi-bayi ‘orang la 5168 pekerjaan-pekerjaan

bagai tempat

yang se perempuan untuk ibada n pertemuan

dalah orang yang selal e masjid jika

ada pan pul, baik untuk shalat m nnya. Begitu
juga de ah.

shalat harian
alat jenazah, Bakar juga
kebiasaan Amrah binti

saan mereka

uang publik
walaupun jumlahnya lebih kecil dari laki-laki, tetapi itu sudah cukup membuktikan
bahwa perempuan bukan hanya berkiprah di ruang domestik saja. Jadi menurut

penulis, adanya kontroversi mengenai boleh atau tidaknya perempuan bekerja di

40Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Cet. |; Yogyakarta: IRCiSod, 2019), h. 471-
473

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



67

sektor publik itu tidak perlu diperdebatkan lagi, apalagi jika pemicunya hanya karena
berbeda pendapat dalam menginterpretasikan sebuah ayat al-Qur’an. Karena jika
perempuan hanya diperintahkan untuk tinggal di rumah saja, lantas bagaimana dengan

seorang isteri yang suaminya terlebih dahulu meninggal atau kondisi ekonominya

yang berada dalam garis kemiskin dah pasti seorang isteri akan mencari
penghasilan untuk kelangsun
Saat ini peren el nita karir seharusnya tidak

ang menjalankan tugas dan

rbagai aspek

sosial.

13l

PAREPARE
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411

412

BAB IV
PENUTUP
Kesimpulan

Dakwah Rasulullah Saw. terbagi dalam dua periode yaitu Mekah dan

Madinah. Pada periode Meka ullah Saw. mendakwahkan Islam dalam

tiga tahap yakni, ta 1-diam, tahap kedua dakwah semi

terbuka, dan f: ga dakwah terbu e ini selama 13 tahun dan

syarakat baru. Adapun arakat Islam

itu dikenal dengan P cara untuk
ertahankan masyarakat | ngan melalui
Madinah ini berlangsung se gga dakwah

adalah sederajat. Hal itu telah terbukti karena laki-laki dan perempuan sama-sama
berbaiat kepada Rasulullah Saw., berhijrah, serta terlibat dalam peperangan
Islam. Selain itu, kesetaraan gender juga terlihat dari kaum perempuan yang

tidak hanya terikat oleh peran domestik sja, tetapi juga aktif dalam berbagai

68

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



69

pekerjaan yang berada dalam ruang publik pada saat itu. Begitu pula laki-laki
yang tidak hanya terikat oleh peran publik saja. Rasulullah Saw. sendiri telah
memberikan contoh kepada umatnya dengan melakukan berbagai pekerjaan

domestik.

42  Saran
Adapun saran-sara ah sebagai berikut:

4.2.1 Diharapkan ag 3 i untuk mengkaji mengenai

422 ingga antara

tan menjadi selaras, dicontohkan
4.2.3 gar dapat meneladani ara S pada masa

ingga laki-laki dan perem apat 1 sama, baik

PAREPARE
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